BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan CV Jaza
Venus untuk mengetahui pengaruh dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
manajer terhadap turnover intention karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Turnover intention yang terdapat di CV Jaza Venus terlihat cukup
tinggi. Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dan hasil kuesioner
yang telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa karyawan bagian
marketing di CV Jaza Venus. Banyak karyawan yang mengatakan
ingin keluar dari perusahaan karena tidak nyaman dengan gaya
kepemimpinan atasannya.

2. Ada pengaruh dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer
bagian marketing CV Jaza Venus secara positif terhadap turnover
intention karyawan. Hal ini dapat dilihat dari signifikasi a = 0.05
dengan hasil uji t= 11.706 dan signifikasinya < 0.05 (0.000<0.05).
Artinya hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1
diterima. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan otoriter secara positif berpengaruh langsung terhadap
turnover intention karyawan bagian marketing di CV Jaza Venus.
Secara positif artinya apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan
manajer semakin otoriter, maka turnover intention karyawan pun akan
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat turnover
intention dapat diturunkan dengan mengurangi keotoriterian gaya

kepemimpinannya.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis ingin menyampaikan saran yang kiranya bermanfaat yang diharapkan
dapat meningkatkan kinerja karyawan pada CV Jaza Venus. Adapun saran yang
diberikan:

1. Bagi Perusahaan
Pimpinan diharapkan untuk meningkatkan komunikasi dan hubungan
yang baik dengan tidak menjaga jarak dengan karyawannya dan tidak
membatasi komunikasi atau sosialisasi di tempat kerja. Selain itu
pimpinan diharapkan dapat memberikan kepercayaan kepada
karyawannya dengan cara memberikan kesempatan kepada karyawan
untuk  mengemukakan pendapat yang mereka miliki dan
mempertimbangkan pendapat karyawan dalam proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian karyawan pun akan betah karena diberikan
kepercayaan oleh atasan untuk berpartisipasi sehingga mendapatkan

kepuasan kerja yang tinggi dan kinerja karyawan pun akan meningkat.

2. Bagi Penelitian Yang Akan Datang
Berdasarkan hasil penelitian, gaya kepemimpinan otoriter (X)
berpengaruh terhadap turnover intention (Y) sebesar 62.3%. Sedangkan
sisanya sebesar 37.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian in. Oleh karena itu, untuk penelitian yang akan datang
diharapkan dapat menganalisis penelitian yang lebih luas dan mendalam
dengan melihat pengaruh berbagai variabel lain yang mempengaruhi

turnover intention karyawan selain model penelitian yang sudah diteliti.
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